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Abstract
In the current digital era, the use of social media is very beneficial for both companies and individuals. For
companies, social media used to promote products and understand online consumer behavior to ultimately
encourage consumer purchases and create a brand image. It is also equally good for individuals for make their
personal branding and then use it for good career development. This community service aims to provide
understanding and increase Generation Z's understanding of the positive effects and benefits of maximizing social
media to form personal branding.
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Abstrak

Pada era digital saat ini pemanfaatan media sosial sangat bermanfaat baik bagi perusahaan maupun bagi individu.
Bagi perusahaan media sosial digunakan untuk mempromosikan produk serta memahami perilaku konsumen
online untuk pada akhirnya mendorong pembelian konsumen serta menciptakan brand image. Hal ini juga sama
baiknya bagi individu, seseorang dapat membentuk personal brandingnya untuk kemudian dimanfaatkan dalam
pengembangan karir baik. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
meningkatkan pemahaman Generasi Z tentang pengaruh positif dan manfaat memaksimalkan sosial media untuk
membentuk personal branding.

Kata kunci: Personal Branding, Media Sosial, Generasi Z

1. PENDAHULUAN

Pada era internet saat ini membuat perubahan dalam berbagai hal khususnya dalam hal
media sosial. Pengguna dapat dengan cepat melakukan pertukaran informasi, berkomunikasi,
melakukan transaksi penjualan serta mencari pekerjaan. Dalam memasuki dunia professional/
dunia kerja dibutuhkan banyak persiapan seperti mengenali potensi diri, membuat jaringan,
memanfaatkan media sosial. Salah satu manfaat media sosial untuk pencari kerja adalah
membentuk personal branding.

Personal branding dapat menambah nilai bagi para pencari kerja karena Personal
branding individu memberi gambaran bahwa mereka memiliki keunggulan pemasaran
kompetitif dengan cara menampilkan bakat dengan cara yang menarik dan persuasif (Minor-
Cooley & Parks-Yancy, 2020). Menurut Minor-Cooley & Parks-Yancy (2020) Memeriksa
internet/sosial pelamar adalah cara penting untuk mengevaluasi pencalonan pekerjaan bagi
pelamar pekerja. Perusahaan berpikir bahwa menilai sosial media seseorang dapat membantu
perusahaan mempelajari informasi tentang diri "sejati". Sehingga penting untuk memahami

bagaimana membentuk personal branding. Menurut Nani, Ahluwalia, & Novita (2021) Dengan
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memiliki pemahaman mengenai personal branding, generasi Z bisa mulai mengembangkan diri
dengan memanfaatkan media sosial sehingga peluang untuk memasuki dunia kerja juga dapat
tercapai.

Menurut Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (kominfo,
2018), media sosial juga memiliki pengaruh negatif seperti penyebaran konten negatif bahkan
ujaran kebencian. Sehingga Kementrian juga melakukan upaya-upaya untuk dapat mengurangi
dampak negatif tersebut. Salah satunya adalah melakukan literasi digital dengan berbagai pihak
mulai dari tokoh masyarakat sampai keperguruan tinggi. Hal ini juga perlu dukungan seluruh
masyarakat untuk dapat memberikan edukasi bahwa perlunya memanfaatkan media sosial
dengan baik.

Menurut Data Badan Pusat Statistik, Generasi Z merupakan generasi yang mendominasi
mulai tahun 2020. Generasi Z berusia 8 sampai 23 tahun dengan jumlah 75,49juta jiwa atau
sebesar 27% dari total penduduk Indonesia (Liputan 6, 2021). SMA Al huda merupakan SMA
di Lampung selatan dan di dominasi dengan generasi Z. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat untuk dapat memberikan pemahaman Generasi Z dalam

pemanfaatan media sosial dan digunakan untuk dunia professional.

2. METODE
NO Metode Pelaksanaaan Keterangan
1 Survey Sebelum kegiatan berlangsung, tim PKM melakukan survey awal
untuk mengidentifikasi kebutuhan
2 Pre Test Sebelum memaparkan materi terkait personal branding dan
pemanfaatan media sosial dilakukan pre ters dengan tujuan untuk
mengukur sejauhmana pemahaman para siswa untuk digunakan
sebagai evaluasi
3 Pelaksanaan sosialisasi Pelaksanaan sosialisasi dan pemaparan pemanfaatan media sosial
pemanfaatan media sosial dan mulai dari definisi, dampak positif dan negatif sampai profile
personal branding professional yang telah sukses membentuk personal branding
dengan memanfaatkan media sosial
4 Post Test Setelah pemaparan pemanfaatan sosial media, maka dilakukan
post test untuk mengukur sejauhmana siswa memahami
pemanfaatan sosial media dan berniat untuk menerapkannya.
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Foto Kegiatan 1. Pemaparan Materi Media Sosial dan Personal Branding

Materi Seminar:

Manfaat Media Sosial Bagi Bisnis

Menurut Lina & Permatasari (2020) media sosial terbukti membantu bisnis dalam
meningkatkan kinerjanya, media sosial. Rugova & Prenaj (2017) juga melakukan analisis
mengenai peluang dan tantangan penggunaaan media sosial bagi bisnis seperti peningkatan
exposure, peningkatan target traffic, lead generation, insight market, interaksi konsumen, serta

efektifitas dalam biaya pemasaran.

Media sosial untuk Individu (Personal Branding)
Bukan hanya untuk bisnis, bagi individu juga memberikan manfaat seperti peluang untuk
dimanfaatkan di dunia professional yaitu membentuk personal branding. Personal branding
adalah kata yang tidak asing lagi untuk didengar. Personal branding merupakan faktor yang
melekat pada setiap individu. Pembentukannya terjadi dalam proses interaksi yang dilakukan
oleh setiap individu dengan individu lainnya. Dimana personal branding berkorelasi dengan
komunikasi yang dilakukan dan prosesnya nantinya akan digunakan dalam dunia kerja.
Pembentukan personal branding ditentukan oleh tiga hal yaitu yaitu nilai, keterampilan, dan
perilaku.

1. Nilai
Nilai-nilai yang ada dalam diri seseorang dan secara konsisten ditampilkan kepada orang lain
akan membentuk pemikiran orang lain tentang seseorang.

2. ketrampilan

Personal Branding dan Pemanfaatan Sosial Media Untuk Pengembangan Karir Pada Generasi Z
di Lampung Selatan 29



Comment: Community Empowerment Vol. X, No. X, Bulan Tahun, Hal. 27-31

Keterampilan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dapat semakin kuat personal
brandnya. Namun, personal branding tidak dapat dibentuk, hal ini juga membutuhkan
kemampuan untuk mengkomunikasikan secara efektif keterampilan yang dimiliki kepada orang
lain.
3. Perilaku

Perilaku seseorang harus diupayakan untuk mendukung terbentuknya personal brand. Hal ini
harus sejalan dengan personal branding yang ingin dibangun dan dijalankan secara konsisten.
Ketika Anda berperilaku dengan cara yang sama berulang-ulang, seseorang akan mengingat

anda dengan sifat yang ditampilkan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, tentunya orang lain dapat dengan mudah mengetahui
segala sesuatu tentang Anda melalui mesin pencari dan media sosial. Membangun personal
branding adalah proses yang membutuhkan waktu. Sehingga perlu proses yang

berkesinambungan (Juwito et al., 2022)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menyebarkan pre test
lalu dilakukan seminar dan pemaparan serta yang terakhir dilakukan post test untuk
mengevaluasi kegiatan. Tahap pertama yaitu pre test, dari hasil pre-test didapatkan bahwa 57%
siswa siswi sudah memahami dan mengetahui fitur media sosial namun belum banyak yang
memahami bahwa pemanfaatan media sosial dapat digunakan untuk menambah pendapatan dan
dapat dimanfaatkan untuk dunia professional dengan jumlah responden 27% setuju. Tahap
selanjutnya dilakukan pemaparan tentang pemanfaatan media sosial, dampak negatif dan positif
bagi individu dan bisnis. Selanjutnya, media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk membentuk
personal branding. Namun, ditekankan juga bahwa untuk membentuk personal branding, siswa-
siswi juga perlu menggali potensi diri dan melakukannya dengan konsisten. Tahap terakhir
adalah post test, setelah post-test terjadi kenaikan persentase pada pernyataan bahwa siswa-
siswi memahami dan mengetahui fitur media sosial serta memahami bahwa pemanfaatan media
sosial dapat digunakan untuk menambah pendapatan dan dapat dimanfaatkan untuk dunia

professional.
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4. KESIMPULAN

Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk dapat memberikan pemahaman
Generasi Z dalam pemanfaatan media sosial dan digunakan untuk dunia professional. Setelah
dilakukan pemaparan materi dan dilakukannya pengukuran sebelum kegiatan dan setelah
kegiatan berlangsung maka didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pemahaman tentang
pemanfaatan media sosial di SMA AL-Huda. Hal ini juga mendorong siswa-siswi untuk dapat
menggunakan sosial media dalam membentuk personal branding. Selanjutnya, siswa-siswi juga
mulai memahami dan menggali potensi diri dan menjadi konsisten dengan yang dilakukannya

sehingga dapat mencapai tujuan professionalnya.
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